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Abstrak 
SMPK Xaverius 1 Palembang adalah lembaga pendidikan yang berlokasi di Jalan 
Kapten Marzuki Nomor 513 Palembang. Tujuan penulisan ini adalah menyelesaikan hambatan 
dalam melakukan kegiatan seperti penerimaan siswa baru terutama pada saat pemetaan kelas, 
pengaturan jadwal pelajaran, absensi siswa dan penilaian siswa. Perancangan sistem 
informasi akademik dilakukan dengan menggunakan Microsoft Visual Studio 2008 dan 
Microsoft SQL Server 2008. Metodologi yang digunakan adalah RUP(Rational Unified 
Process) adapun tahap-tahap didalamnya seperti inception, elaboration, costruction dan 
transition. Metode perancangan yang digunakan adalah dengan menggunakan Diagram 
Activity, Diagram Class dan Diagram Sequence. Hasil analisis dan perancangan aplikasi ini 
dapat mempermudah, mempercepat, dan mengurangi tingkat kesalahan dalam mengelola data 
akademik pada SMPK Frater Xaverius 1 Palembang. 
 
Kata kunci—Sistem Informasi Akademik, Visual Studio 2008, SQL Server 2008, Rational 
Unified Process 
 
 
Abstract 
  Xaverius 1 Fraterian Catholic Junior High School Palembang is an education 
institutions that located at Kapten Marzuki Street No. 513 Palembang.. The purpose of this 
paper is to solve problems like sign up process especially when class mapping, schedule setting, 
students absent and assessment. Academic information system built by using Microsoft Visual 
Studio 2008 and Microsoft SQL Server 2008. The methodology that used in writting this paper 
is RUP (Rational Unified Process) which is containing some steps like inception, elaboration, 
construction and transition. Design method that used are using Activity Diagram, Class 
Diagram and Sequence Diagram. This analyze result and application design can simplify, speed 
up, and reduce the error rate at managing academic data at Xaverius 1 Fraterian Catholic 
Junior High School Palembang. 
 
Keywords—Academic Information System, Visual Studio 2008, SQL Server 2008, Rational 
Unified Process. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
SMPK Frater Xaverius 1 Palembang merupakan salah satu lembaga pendidikan  yang 
kegiatannya berperan sebagai pelayanan jasa pendidikan masyarakat yang optimal. Karena itu 
sangat penting bagi SMPK Frater Xaverius 1 untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan 
memperoleh informasi yang tepat. 
Adapun proses akademis yang ada seperti penerimaan siswa baru yang memiliki dua 
jenis jalur, yaitu jalur PMBK(Penelusuran Minat, Bakat dan Kemampuan), dan jalur tes. Selain 
penerimaan siswa baru, adapula kegiatan absensi. Absensi dilakukan dimulai dengan ketua 
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kelas memberikan absensi kelas ke bimbingan konseling kemudian direkapitulasi secara 
mingguan, bulanan dan semesteran untuk nantinya digunakan saat pembagian raport. Kegiatan 
akademik lainnya seperti penyusunan jadwal pelajaran. 
 Selain kegiatan-kegiatan di atas, ada juga proses penilaian yang dilakukan setelah 
selesai melakukan pembelajaran selama satu semester. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka kami tertarik untuk menjadikan SMPK Frater 
Xaverius 1 Palembang sebagai objek penulisan jurnal dengan judul ―PERANCANGAN 
SISTEM INFORMASI AKADEMIK PADA SMPK FRATER XAVERIUS 1 
PALEMBANG”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP (Rational Unified Process). Kami 
memilih untuk menggunakan metodologi ini karena dinilai cocok dalam pengembangan yang 
berorientasi objek, dimana untuk mencari suatu kesalahan dapat dilakukan pada setiap tahapnya 
(iterative), sehingga akan membantu dalam pengembangan sistem informasi akademik. Tahap-
tahap pengembangan sistem antara lain: 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements).  
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap  ini lebih difokuskan  pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih 
pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa 
sistem (prototype). 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih 
pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak 
pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi 
syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan 
opersional awal. 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana  menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian 
sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
 
2.1 Identifikasi Masalah 
 Hasil identifikasi masalah-masalah yang muncul dalam pengembangan sistem informasi 
akademik pada SMPK Frater Xaverius 1 Palembang dapat dilihat dengan menggunakan 
kerangka PIECES. 
 
Tabel 1 Tabel PIECES 
P Sulit mendapatkan informasi tentang data akademik 
I Informasi seputar berita akademik masih belum efektif 
E Biaya operasional yang dikeluarkan cukup tinggi 
C Sistem belum mempunyai pengamanan terhadap data-data yang memadai 
E Waktu dalam pencarian data akademik cukup lama dan menjadi kurang efisien 
S Belum ada aplikasi yang mendukung dan membantu pembuatan laporan akademik 
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 Tabel diatas merupakan identifikasi permasalahan yang diperoleh dengan menggunakan 
rumusan PIECES dimana terdapat permasalahan berdasarkan Performance, Information, 
Economic, Control, Efficiency, dan Service. 
 
2.1.1 Pernyataan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah-masalah diatas maka dapat diperoleh tingkat 
prioritas dan solusi yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut dengan 
menggunakan tabel pernyataan masalah. 
 
Tabel 2 Tabel Pernyataan Masalah 
No Pernyataan singkat masalah, kesempatan 
atau perintah 
Prioritas/ 
Kedudukan 
Solusi yang  
diusulkan 
1. 
 
Sulitnya mendapatkan suatu informasi tentang 
data akademik dan pembuatan laporan akademik 
 
1 Pengembangan Sistem 
2. Informasi yang diberikan seputar berita 
akademik masih belum efektif 
1 Pengembangan Sistem 
3. Biaya operasional yang dikeluarkan sekolah 
cukup tinggi 
1 Pengembangan Sistem 
 
 
4. Sistem yang lama tidak mempunyai pengamanan 
terhadap data-datanya 
1 Pengembangan Sistem 
5. Waktu yang dibutuhkan dalam pencarian data 
akademik terlalu lama dan menjadi kurang 
efisien 
1 Pengembangan Sistem 
6. Belum adanya aplikasi yang mendukung dan 
membantu pembuatan laporan akademik 
1 Pembuatan database 
server sebagai tempat 
penyimpanan 
 
 Tabel pernyataan masalah diatas dapat digunakan untuk menggambarkan permasalahan 
yang ditemukan. 
 
2.2 Matriks Sebab Akibat 
Setelah masalah-masalah teridentifikasi dengan jelas dalam kerangka kerja PIECES, 
maka perlu dilakukan analisis terhadap masalah-masalah tersebut agar dapat diketahui apa yang 
sebenarnya yang menjadi penyebab dari masalah dan apa yang menjadi akibat dari timbulnya 
masalah-masalah tersebut. 
 Matriks sebab akibat digunakan untuk menentukan tujuan-tujuan perbaikan sistem 
informasi akademik pada SMPK Frater Xaverius 1 Palembang, dimana tujuan perbaikan sistem 
disesuaikan dengan analisis masalah yang ditemukan pada saat melakukan analisis masalah. 
 
Tabel 3 Matriks Sebab Akibat 
No. Analisis Sebab Akibat Tujuan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
1. Performance 
Sulitnya 
mendapatkan 
suatu 
informasi 
mengenai 
data 
akademik 
Sebab: 
Kapasitas data 
akademik yang 
terlalu banyak dan 
disimpan dalam 
bentuk buku atau 
arsip 
Akibat: 
Waktu untuk 
mendapatkan 
suatu informasi 
menjadi lebih 
cepat dan 
akurat. 
Sistem dikembangkan dengan 
menggunakan Microsoft 
Visual Studio 2008 dan 
database dibuat dengan  
menggunakan Microsoft SQL 
Server 2008 
Proses pencarian data 
akademik menjadi lebih 
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dan 
pembuatan 
laporan 
akademik 
Data akademik harus 
dicari satu-persatu 
mudah dan cepat 
2. Information 
Informasi 
yang 
diberikan 
seputar berita 
akademik 
masih belum 
efektif 
Sebab: 
Tidak seluruh siswa 
maupun guru dapat 
mengetahui berita 
akademik, terutama 
bagi siswa yang tidak 
dapat hadir 
Akibat: 
Proses penyampaian 
berita akademik tidak 
tersampaikan dengan 
menyeluruh, 
terutama bagi siswa 
yang tidak hadir 
tidak dapat 
mengetahui berita 
akademik yang telah 
disampaikan 
Mempercepat 
penyampaian 
berita akademik 
dan 
tersampaikan 
secara 
menyeluruh 
Sistem dikembangkan dengan 
menggunakan Microsoft 
Visual Studio 2008 dan 
database dibuat dengan  
menggunakan Microsoft SQL 
Server 2008 
Sistem yang dibuat mampu 
menyampaikan informasi 
secara cepat dan akurat 
3. Economic 
Biayaoperasi
onal yang 
dikeluarkan 
sekolah 
cukup tinggi 
Sebab: 
Masih banyaknya 
penggunaan kertas 
sebagai media 
penyimpanan dan 
perantara setiap 
proses yang ada. 
Akibat: 
Biaya operasional 
yang dikeluarkan 
sekolah cukup tinggi, 
masih banyak 
penggunaan kertas 
akibat banyaknya 
kesalahan pembuatan 
laporan akademik. 
Absensi dapat 
dilakukan. 
Mengurangi 
penggunaan 
kertas sebagai 
media 
penyimpanan. 
Sistem dikembangkan dengan 
menggunakan Microsoft 
Visual Studio 2008dan 
database dibuat dengan  
menggunakan Microsoft SQL 
Server 2008 
 
4. Control 
Sistem lama 
yang ada di 
sekolah 
tersebut tidak 
memiliki 
pengamanan 
terhadap 
data-datanya 
Sebab: 
Belum adanya hak 
akses terhadap data-
data yang penting 
Akibat: 
Data akademik dapat 
dengan mudah 
diakses oleh orang 
yang tidak berhak 
untuk mengambil 
data akademik dan 
dimanipulasi 
Menyediakan 
sistem 
pembatasan hak 
akses kepada 
masing-masing 
tingkatan user 
Sistem dikembangkan dengan 
menggunakan Microsoft 
Visual Studio 2008dan 
database dibuat dengan  
menggunakan Microsoft SQL 
Server 2008 
Sistem harus menggunakan 
basis data dan mendukung 
penggunaan multiuser dengan 
tingkatan perngguna yang 
berbeda. 
5. Efficiency 
Waktu yang 
Sebab: 
Belum adanya sistem 
Memberikan 
kemudahan 
Sistem dikembangkan dengan 
menggunakan Microsoft 
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dibutuhkan 
dalam 
pencarian 
data 
akademik 
terlalu lama 
dan menjadi 
kurang 
efisien 
informasi yang 
mendukung 
pencarian data 
akademik 
Akibat: 
Membutuhkan waktu 
yang lama dalam 
proses pencarian data 
akademik 
dalam mencari 
data akademik 
Visual Studio 2008dan 
database dibuat dengan  
menggunakan Microsoft SQL 
Server 2008 
Sistem dapat dengan mudah 
dan cepat memberikan 
informasi data akademik yang 
dibutuhkan. 
6. Service 
Belum 
adanya 
aplikasi yang 
dapat 
mendukung 
kegiatan 
akademik 
serta 
membantu 
pembuatan 
laporan 
akademik 
Sebab: 
Belum adanya sistem 
informasi yang dapat 
mendukung serta 
membantu kegiatan 
akademik 
Akibat: 
Sering terjadi 
keterlambatan dalam 
melakukan kegiatan 
akademik 
Menyediakan 
sistem yang 
dapat 
memberikan 
informasi 
akademik yang 
dibutuhkan 
dengan cepat 
Sistem dikembangkan dengan 
menggunakan Microsoft 
Visual Studio 2008dan 
database dibuat dengan  
menggunakan Microsoft SQL 
Server 2008 
 
  
 Tabel diatas merupakan matriks sebab akibat dari permasalahan yang ditemukan. 
 
2.3 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan menggambarkan kebutuhan apa yang nantinya dibutuhkan user 
pada sistem yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan dapat divisualisasikan dengan 
menggunakan diagram use case 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
2.4 Activity Diagram 
 Activity Diagram  menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuah 
proses, yang biasanya dipakai pada business modeling untuk memperlihatkan urutan aktivitas 
bisnis. Berikut ini adalah salah satu activity diagram  yang ada yaitu activity diagram 
memasukkan data PSB. 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Activity Diagram 
2.5 Sequence Diagram 
Sequence diagram  adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar proyek 
dan mengindikasikan komunikasi diantara objek-objek tersebut. Diagram ini juga menunjukkan 
serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh objek-objek untuk melakukan suatu tugas atau aksi 
tertentu. Berikut ini adalah salah satu sequence diagram yang ada yaitu sequence diagram 
memasukkan data PSB. 
 
Gambar 3 Sequence Diagram 
 
2.6 Class Diagram 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis-jenis objek dalam 
sistem dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram ini merupakan diagram yang 
paling umum dijumpai pada pemodelan berbasis UML. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar 
mereka saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berikut adalah class diagram 
Aplikasi Akademik SMPK Frater Xaverius 1 Palembang. 
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Gambar 4 Class Diagram 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Rancangan Antarmuka 
Rancangan antarmuka digunakan untuk memberikan kemudahan dalam penggambaran 
tampilan program yang diusulkan. Pada uraian dibawah ini dapat dijelaskan rancangan 
antarmuka pada SMPK Frater Xaverius 1 Palembang. 
 
A. Perancangan Tampilan Menu Utama 
Form Menu Utama berisi menu pengguna, batas iq, psb, kelas, mp, guru, jadwal, 
absensi, nilai, konseling laporan dan ubah password. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Tampilan Menu Utama 
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B. Perancangan Tampilan PSB 
 Form PSB berfungsi untuk memasukkan data penerimaan siswa baru. Pada form ini 
pengguna memasukkan nama lengkap, asal sd, nisn, tempat tanggal lahir, agama, jenis kelamin, 
alamat lengkap, telepon, nama ayah, alamat ayah, telepon ayah, pekerjaan ayah, alamat 
pekerjaan ayah, nama ibu, alamat ibu, telepon ibu, pekerjaan ibu, alamat pekerjaan ibu, nilai 
rapor dari kelas 4 sampai 6, daftar prestasi(jika ada) dan bakat(jika ada) 
 
 
Gambar 6 Tampilan Menu PSB 
 
E. Perancangan Tampilan Menu Konseling 
Form Konseling berfungsi untuk menambahkan data konseling. Pada form ini 
pengguna memilih kelas, nama siswa dan memasukkan catatan konseling. 
 
Gambar 7 Tampilan Menu Konseling 
 
D. Perancangan Tampilan Menu Laporan Data Siswa 
Form Laporan Data Siswa berfungsi untuk mencetak data siswa yang ada pada kelas. 
Pada form ini pengguna memilih kelas dan menekan tombol cetak.  
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Gambar 8 Tampilan Menu Laporan Data Siswa 
 
4. KESIMPULAN 
 
Dari pengembangan sistem yang dilakukan dalam pembuatan ini maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Akademik yang dibangun dapat mempercepat bagian Kurikulum 
dalam penyusunan serta pembagian jadwal pelajaran. 
2. Menghindari terjadinya kesalahan penghitungan nilai siswa. 
3. Sistem Informasi Akademik yang dibangun dapat memudahkan Bimbingan Konseling 
mencari data siswa yang perlu diberikan konseling, serta mempermudah proses absensi 
siswa. 
4. Sistem Informasi Akademik yang dibangun dapat membantu bagian Kesiswaan dalam 
mengolah data PSB, pemetaan kelas, dan pencarian data siswa dapat dilakukan. 
 
5. SARAN 
 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, kami ingin 
memberikan beberapa saran yang kiranya dapat dijadikan acuan positif dan membantu 
pengembangan Sistem Informasi Akademik pada SMPK Frater Xaverius 1 Palembang guna 
memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat bermanfaat bagi organisasi, antara lain: 
1. Agar sistem ini dapat berjalan dengan lebih efektif maka disarankan agar Sistem 
Informasi yang sudah dibuat dapat dikembangkan dikemudian hari agar sesuai dengan 
kebutuhan dan dapat menambahkan fitur kenaikan kelas dan kelulusan, serta fitur-fitur 
terbaru sehingga dapat sesuai dengan perkembangan teknologi yang akan datang. 
2. Perlu dilakukan back-updata secara berkala, baik perbulan ataupun pertahun untuk 
menghindari terjadinya kehilangan data yang disebabkan kerusakan pada sistem yang 
masih belum dapat diprediksikan. 
3. Perlu adanya perawatan dan pengembangan sistem agar berjalan dengan baik dan tidak 
tertinggal terhadap kemajuan teknologi. 
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